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Uji Kemampuan Bakteri Laut Dalam Bacillus sp. sebagai

Antibakteri

ABSTRAK

FLORENSIA CLAUDYA THALIA RIRIHATUELA

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta

31170118@students.ukdw.ac.id

Penyebaran organisme di perairan Indonesia memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan

salah satunya yaitu bakteri laut yang memiliki potensi sebagai bahan agrokimia, obat, suplemen

bernutrisi, dan probe kimia dari enzim. Senyawa bioaktif yang ada dalam bakteri laut akan menjadi

sumber antibiotik alternatif yang menjanjikan. Penelitian bakteri di laut dalam Selat Makassar

belum banyak diteliti oleh karena itu peneliti melakukan uji kemampuan bakteri laut dalam sebagai

antibakteri dari sampel isolat yang diperoleh dari penelitian sebelumnya dari ekspedisi TRIUMPH

tahun 2019. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pembuatan larutan standar

McFarland untuk mengukur jumlah bakteri tersuspensi dalam larutan,  skrining  kemampuan

antibakterial dari 15 isolat bakteri laut dengan menggunakan metode colony picking, deteksi gen

NRPS pada bakteri potensial, ekstraksi senyawa bioaktif dari isolat bakteri potensial, dan uji daya

hambat ekstrak bakteri terhadap pertumbuhan bakteri patogen. Hasil yang diperoleh menunjukkan

bahwa 5 isolat bakteri laut mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 11 isolat dapat

menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Deteksi gen NRPS pada bakteri potensial

menggunakan primer A2gamF dan A3gamR menunjukkan bahwa bahwa isolat Bacillus

stratosphericus TR4 dan Bacillus thuringiensis TR13 memberi sinyal positif. Uji daya hambat

ekstrak senyawa bioaktif dari bakteri potensial terhadap bakteri patogen menunjukkan bahwa

ekstrak kedua isolat TR4 dan TR13 dengan konsentrasi 1%, 5%, dan 10% memiliki kemampuan

untuk menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan aktivitas daya hambat sedang.

Kata kunci: bakteri laut, gen NRPS, senyawa bioaktif, uji daya hambat
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DEEP SEA BACTERIA BACILLUS SP. TEST ABILITY AS

ANTIBACTERIA

ABSTRACT

FLORENSIA CLAUDYA THALIA RIRIHATUELA

Biology Study Program, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University,

Yogyakarta

31170118@students.ukdw.ac.id

The distribution of organisms in Indonesian seas has potential that can be exploited, one of which

is marine bacteria which have potential as agrochemicals, drugs, nutritional supplements, and

chemical probes from enzymes. The bioactive compounds present in marine bacteria will be a

promising alternative source of antibiotics. Research on bacteria in the deep sea in the Makassar

Strait has not been widely studied, therefore the researchers conducted a test of the ability of deep

sea bacteria as antibacterial from isolate samples obtained from previous research from the

TRIUMPH expedition 2019. The procedure used in this study included the preparation of

McFarland standard solution to measure the amount of bacteria suspended in solution, screening

for antibacterial ability of 15 isolates of marine bacteria using the colony picking method, detection

of the NRPS gene in potential bacteria, extraction of bioactive compounds from potential bacterial

isolates, and testing the inhibitory of bacterial extracts against the growth of pathogenic bacteria.

The results obtained showed that 5 isolates of marine bacteria were able to inhibit the growth of

Escherichia coli and 11 isolates could inhibit Staphylococcus aureus. Detection of the NRPS gene

in potential bacteria using primers A2gamF and A3gamR showed that the isolates of Bacillus

stratosphericus TR4 and Bacillus thuringiensis TR13 gave a positive signal. Inhibition test of

extracts of bioactive compounds from potential bacteria against pathogenic bacteria showed that

the extracts of both isolates TR4 and TR13 with concentrations of 1%, 5%, and 10% had the ability

to inhibit the growth of S. aureus bacteria with moderate inhibitory activity.

Keywords: marine bacteria, NRPS gene, bioactive compounds, inhibitor test
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara kepulauan Indonesia memiliki luas lautan 5,8 juta km2. Wilayah laut yang luas

inilah yang menyebabkan Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati laut berupa sumber daya

alam yang dapat diperbarui dan tidak. Lingkungan laut disebut sebagai ekosistem terluas karena

menutupi setengah (sebesar 80%) di bawah permukaan laut. Beberapa spesies laut hidup dalam

kondisi lingkungan yang ekstrim seperti dingin, cahaya rendah dan tekanan tinggi menyebabkan

keanekaragaman spesies yang tinggi (Debbab dkk., 2010).

Keunikan ekosistem laut dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku obat dan

kosmetika dengan struktur dan mekanisme molekuler yang unik yang dapat digunakan untuk

pengembangan obat baru. Metabolit dari ekstrak spons, alga dan mikroba endofit laut dilaporkan

memiliki aktivitas antidiabetes, antiobesitas dan antioksidan (Debbab dkk., 2010; Wang dkk.,

2014). Air laut terasa asin karena mengandung garam dengan rata-rata 3,5%. Hal ini disebabkan

karena garam mineral yang terkandung dalam batuan dan tanah (Prastuti, 2017). Selain itu, di

dalam air laut terkandung 96,5% air murni dan 3,5% material lain seperti bahan organik, gas

terlatur, partikel tak terlarut, dan garam. 106 sel/ ml bakteri dalam lingkungan laut memiliki peran

sebagai sumber enzim, makanan, dan menghasilkan metabolit sekunder.

Organisme yang tidak memiliki selubung inti (prokariotik) ini memiliki DNA yang

panjang berbentuk sirkuler yang disebut dengan nukloid. Di dalam nukloid terdapat informasi

genetic berupa DNA (Holderman dkk, 2017). Organisme ini dapat tumbuh dan berkembang di

suhu 0o - 90oC atau lebih. Selain itu, organisme ini dapat berinteraksi dengan berbagai organisme

laut. Senyawa unik yang dapat melindungi bakteri laut dari cahaya dan oksigen yang terbatas serta

tekanan yang tinggi dalam bakteri laut berpotensi sebagai sumber antibiotik baru (Rey dkk., 2004;

Debbab dkk., 2012). Penentuan antibiotik memerlukan banyak waktu dan upaya untuk

mengeksplorasi sumber daya hayati baru di berbagai lingkungan, termasuk laut. Bakteri yang

berperan sebagai antibiotik akan melakukan tugasnya dengan menghambat bakteri lain yang tidak

menguntungkan.
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Dalam bidang farmasi dan bioteknologi, bakteri laut memiliki potensi yang besar untuk

dimanfaatkan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Judianti dkk., (2014); Kasitowati dkk.,

(2019); dan Tapilatu, (2016) terkait eksplorasi potensi bakteri laut sebagai antibakteri di beberapa

wilayah Indonesia yang mengatakan bahwa bakteri laut berpotensi sebagai sumber antibiotik baru.

Penelitian bakteri laut dalam Selat Makassar belum banyak diteliti oleh karena itu peneliti

melakukan uji kemampuan bakteri laut dalam yang potensial sebagai antibakteri dari sampel isolat

yang diperoleh dari penelitian sebelumnya (Yanubi,2021) dari ekspedisi TRIUMPH tahun 2019.

1.2 RUMUSAN MASALAH

1. Apakah bakteri laut memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri

patogen?

2. Apakah gen NRPS dapat ditemukan pada bakteri laut potensial?

3. Apakah ekstraksi bioaktif dari bakeri laut dapat menghambat bakteri patogen?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui kemampuan bakteri laut dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen.

2. Mendeteksi gen NRPS pada bakteri laut potensial.

3. Mengetahui potensi ekstraksi dari bakteri laut untuk menghambat bakteri patogen.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1. Dapat dijadikan obat dalam bidang farmasi dan juga menambah informasi mengenai

bakteri potensial.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Isolat bakteri laut TR4, TR8, TR13, TR14 dan TR15 memiliki kemampuan untuk

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, sedangkan isolat TR1, TR3, TR4,

TR5, TR6, TR7, TR9, TR10, TR11, TR12 dan TR13 mampu menghambat bakteri

Staphylococcus aureus.

2. Gen NRPS dengan menggunakan primer A2gamF dan A3gamR terdeteksi pada isolat

Bacillus stratosphericus TR4 dan Bacillus thuringiensis TR13.

3. Ekstrak senyawa bioaktif dari isolat Bacillus stratosphericus TR4 dan Bacillus

thuringiensis TR13 dengan konsentrasi 1%, 5%, dan 10% memiliki kemampuan untuk

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan besaran zona hambat

mencakup besar 5-10 mm termasuk dalam aktivitas daya hambat sedang, tetapi kedua

isolat tidak memiliki kemampuan untuk menghambat Escherichia coli.

5.2 Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian ini yaitu dapat menemukan metode yang tepat

untuk ekstraksi dan penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mendapatkan senyawa aktif pada

ekstrak bakteri potensial untuk dimanfaatkan sebagai obat dimasa depan dan konsentrasi

ekstraksi bakteri laut dapat dinaikan agar mendapatkan daya hambat yang lebih baik lagi.
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